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Abstract:  This study discusses the optimization of facemask data processing using Teachable Machine through 
the analysis of epoch and learning rate values. The purpose of this research is to improve the accuracy of 
recognizing the usage of masks on facial images using transfer learning techniques on Teachable Machine. The 
image data used in this study is the Face Mask Detection dataset obtained from Kaggle, which has been labeled 
with mask usage and non-usage categories. In the data processing stage, image augmentation techniques were 
employed to expand the sample size and avoid overfitting. Furthermore, model training was conducted with 
various values of epoch and learning rate to determine the optimal parameter combination for improving 
recognition accuracy. The results show that using 150 epochs and a learning rate of 0.001, a recognition 
accuracy of 99% was achieved on the dataset used. It is expected that the results of this study can contribute to 
the development of automatic mask usage detection applications. 
Keywords: Teachable Machine, Machine Learning, Image Classification 
Abstrak: Penelitian ini membahas tentang optimasi pengolahan data facemask menggunakan Teachable 
Machine melalui analisis nilai epoch dan learning rate. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan akurasi 
pengenalan penggunaan masker pada gambar wajah menggunakan teknik transfer learning pada Teachable 
Machine. Data gambar yang digunakan dalam penelitian ini adalah dataset Face Mask Detection yang diperoleh 
dari sumber internet yaitu Kaggle dan telah dilabeli dengan kategori penggunaan masker dan tidak. Pada tahap 
pengolahan data, dilakukan teknik augmentasi gambar untuk memperluas jumlah sampel data dan menghindari 
overfitting. Selanjutnya, dilakukan pelatihan model dengan variasi nilai epoch dan learning rate untuk 
menentukan kombinasi parameter yang optimal untuk meningkatkan akurasi pengenalan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan epoch sebanyak 150 dan learning rate sebesar 0.001, diperoleh 
akurasi pengenalan sekitar 96-100% pada dataset yang digunakan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi dalam pengembangan aplikasi deteksi penggunaan masker secara otomatis. 
Kata kunci: Teachable Machine, Pembelajaran Mesin, Klasifikasi Gambar 

I. PENDAHULUAN  

Penggunaan masker menjadi salah satu cara yang efektif dalam mencegah penyebaran virus dan 
penyakit menular [1]. Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga kesehatan di berbagai negara telah 
menerapkan kebijakan wajib menggunakan masker di tempat-tempat umum. Namun, masih terdapat 
individu yang tidak mematuhi kebijakan tersebut, yang dapat mengancam kesehatan dan keselamatan 
masyarakat. Pemanfaatan Machine Learning (Pembelajaran Mesin) dalam bidang pendeteksian objek 
telah mengalami perkembangan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Kemajuan dalam 
algoritma, teknologi komputer, dan ketersediaan data telah memungkinkan pengembangan sistem 
pendeteksian objek yang semakin canggih dan akurat. Machine Learning dalam pendeteksian objek 
melibatkan penggunaan algoritma untuk melatih model komputasional yang mampu mengenali dan 
membedakan objek dalam gambar atau video. Model ini belajar secara mandiri dari data latihan dan 
dapat diterapkan untuk mendeteksi objek dalam konteks yang berbeda [2].  

Untuk mengatasi hal tersebut, teknologi deteksi penggunaan masker dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi individu yang tidak memakai masker di tempat-tempat umum. Salah satu teknologi 
yang dapat digunakan adalah Teachable Machine, yaitu platform pembelajaran mesin sederhana yang 
dikembangkan oleh Google [3]. Teachable Machine menggunakan pendekatan transfer learning yang 
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melibatkan penggunaan jaringan saraf yang telah dilatih sebelumnya. Transfer learning adalah metode 
dalam machine learning yang memanfaatkan kembali model yang telah dilatih sebelumnya sebagai 
titik awal untuk memodelkan tugas-tugas baru. Dalam transfer learning, model yang telah dilatih 
untuk satu tugas dapat digunakan kembali untuk tugas yang terkait sebagai langkah awal yang 
mengoptimalkan waktu dan sumber daya yang diperlukan dalam memodelkan tugas baru [4]. 

Penerapan Teachable Machine juga memberikan tingkat keakuratan, ketepatan, dan sensitivitas 
yang tinggi, dengan kisaran antara 97% hingga 100%. Teachable Machine yang dikembangkan oleh 
Google mampu mencapai tingkat akurasi uji hingga 100% melalui pembelajaran mesin. Namun, 
keakuratan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi pencahayaan di sekitar objek 
gambar, yang dapat mengakibatkan penurunan keakuratan [5]. Dalam penggunaannya, proses 
pelatihan model machine learning di Teachable Machine melibatkan beberapa faktor seperti jumlah 
epoch dan learning rate [6]. Penelitian lainnya pernah menganalisa mengenai Learning rate dan Batch 
size [7]. Dalam penelitian tersebut, membandingkan akurasi hasil antara beberapa learning rate dan 
ukuran batch size. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi pengaruh learning rate dan ukuran batch 
size terhadap akurasi dan loss dalam proses deep learning, khususnya pada tahap pelatihan dan 
validasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengolahan data facemask di Teachable Machine 
melalui analisis nilai epoch dan learning rate [8]. Salah satu aspek utama dari teachable machine 
adalah bahwa ia sepenuhnya berbasis antarmuka pengguna grafis (GUI). Keunggulan utamanya 
terletak pada fleksibilitasnya yang memungkinkan pengguna untuk mengambil contoh secara 
langsung atau menggunakan file sebagai contoh. Model yang dibuat di dalam teachable machine 
merupakan model tensorflow.js yang dapat diakses di berbagai platform yang menggunakan 
JavaScript. Selain itu, teachable machine juga mendukung akses ke alat-alat seperti Glitch, node.js, 
dan lainnya. Selain itu, kemampuannya untuk mengekspor model ke berbagai format memungkinkan 
penggunaannya dalam platform seperti Ardunio, coral, dan lain sebagainya [9]. Metode yang 
digunakan adalah eksperimen dengan memvariasikan nilai epoch dan learning rate pada proses 
pelatihan model deteksi penggunaan masker menggunakan Teachable Machine [10]. Selain itu, 
penelitian ini juga menguji performa model pada dataset facemask untuk mengukur kemampuan 
model dalam melakukan deteksi penggunaan masker pada dataset yang digunakan.  

II. METODE PENELITIAN 

Beberapa langkah penelitian akan dilakukan sesuai dengan urutan yang ditunjukkan dalam 
diagram alur Gambar 1 berikut: 

 

Alur penelitian yang akan dilakukan dijabarkan pada tahapan berikut: 
1. Pengumpulan Data 

Data gambar yang digunakan dalam penelitian ini adalah dataset Face Mask 
Detection yang diperoleh dari sumber internet yaitu Kaggle [11]. Data gambar dikategorikan 
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ke dalam dua kelompok yaitu gambar orang dengan menggunakan masker dan tanpa 
menggunakan masker. 

Tabel 1. Dataset Facemask 

No. Jenis  
Jumlah 
Dataset Contoh Gambar 

1 
Menggunakan 

masker 2.994 

 

    
  
 
 

2 Tanpa menggunakan 
masker 

2.994      
  

2. Pembuatan Model Menggunakan Teachable Machine 
Pada tahap ini, data gambar yang telah dikumpulkan akan diolah menggunakan 

Teachable Machine. Teachable Machine adalah aplikasi web yang digunakan untuk membuat 
model machine learning dengan mudah tanpa memerlukan keterampilan pemrograman yang 
mendalam [3]. Model machine learning yang dibuat akan dilatih menggunakan data gambar 
yang telah dikategorikan sebelumnya. 

3. Analisis Nilai Epoch 
Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap nilai epoch yang digunakan dalam proses 

pelatihan model machine learning. Epoch adalah jumlah kali iterasi yang dilakukan untuk 
melatih model machine learning [12]. Nilai epoch yang berbeda akan mempengaruhi akurasi 
model machine learning yang dihasilkan. Dalam penelitian ini, dilakukan percobaan dengan 
menggunakan nilai epoch yang berbeda untuk menemukan nilai yang optimal yang dapat 
meningkatkan akurasi model. 

4. Analisis Nilai Learning Rate 
Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap nilai learning rate yang digunakan dalam 

proses pelatihan model machine learning. Learning rate adalah faktor yang mengatur 
seberapa besar bobot yang akan disesuaikan pada setiap iterasi pelatihan [13]. Nilai learning 
rate yang berbeda akan mempengaruhi kecepatan konvergensi model machine learning. 
Dalam penelitian ini, dilakukan percobaan dengan menggunakan nilai learning rate yang 
berbeda untuk menemukan nilai yang optimal yang dapat meningkatkan akurasi model. 

 
5. Evaluasi Model 

Setelah dilakukan pelatihan model dengan berbagai nilai epoch dan learning rate, 
dilakukan evaluasi terhadap model yang dihasilkan. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan 
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data gambar yang tidak digunakan dalam proses pelatihan. Hasil evaluasi digunakan untuk 
menentukan nilai epoch dan learning rate yang optimal. 

6. Pengujian Model 
Pada tahap ini, model machine learning yang telah dilatih dan dievaluasi akan diuji 

dengan menggunakan data gambar yang belum pernah dilihat sebelumnya. Pengujian 
dilakukan untuk mengetahui akurasi dan kinerja model machine learning yang telah dibuat. 

7. Analisis Hasil dan Perbandingan 
Hasil pengujian dan analisis nilai epoch dan learning rate akan digunakan untuk membuat 
kesimpulan dan perbandingan dengan penelitian sebelumnya. Perbandingan dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan dan kelebihan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dalam 
deteksi penggunaan masker menggunakan Teachable Machine. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pembahasan ini akan membahas tentang optimasi pengolahan data facemask di Teachable 
Machine melalui analisis nilai epoch dan learning rate. Dalam pengolahan data di Teachable 
Machine, nilai epoch dan learning rate sangat penting untuk menentukan kualitas dan akurasi model 
machine learning yang dihasilkan. 

Pada penelitian ini, dilakukan beberapa eksperimen dengan mengubah nilai epoch dan learning 
rate untuk mengoptimalkan pengolahan data facemask di Teachable Machine. Eksperimen dilakukan 
dengan menggunakan dataset yang terdiri dari gambar orang yang menggunakan masker dan orang 
yang tidak menggunakan masker. 

Tabel 2. Hasil modeling with mask 

Learning Rate Epoch 
50 100 150 200 

0,01 0,97 1 0,99 0,97 
0,001 0,97 0,97 0,99 1 
0,0001 0,99 0,96 1 1 
0,00001 1 1 0,99 0,99 
0,000001 0,97 0,99 1 0,97 

Hasil pada tabel didapat dari pemrosesan model menggunakan teachable machine, pada tabel 
hasil pemrosesan klasifikasi dengan foto menggunakan masker. Masing-masing learning rate mulai 
dari 0,01 sampai 0,000001 diuji dengan epoch mulai dari 50 ke epoch 200 sehingga, diperoleh sebuah 
nilai akurasi yang cukup tinggi, beberapa hasil menunjukan nilai akurasi mendekati 1 dan ada yang 
menunjukan nilai akurasi 1. Nilai akurasi terendah berada di learning rate 0,0001 dengan epoch 100 
yaitu sebesar 0,96. 

Tabel 3. Hasil modeling without mask 

Learning Rate Epoch 
50 100 150 200 

0,01 1 0,97 0,99 1 
0,001 0,97 1 0,99 0,99 
0,0001 0,99 1 0,99 0,96 
0,00001 0,95 0,99 1 0,99 
0,000001 0,95 0,89 0,99 0,99 

Hasil tabel selanjutnya juga didapat dari pemrosesan model menggunakan teachable machine 
yang sama seperti sebelumnya. Pada tabel terlihat masing-masing learning rate yaitu mulai dari 0,01 
dampai dengan 0,000001, diuji dengan nilai epoch dari 50 sampai 200 menghasilkan, sebuah nilai 
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akurasi yang berbeda-beda, namun sedikit berbeda dari nilai tabel sebelunya, nilai tabel 2. Memiliki 
hasil akurasi yang lebih menurun, seperti pada nilai akurasi di learning rate 0,000001 dengan epoch 
100 yang mana hasil akurasinya sebesar 0,89 menunjukan penurunan nilai yang cukup besar. 

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa nilai epoch dan learning rate mempengaruhi kualitas 
dan akurasi model yang dihasilkan. Nilai epoch yang terlalu rendah dapat mengakibatkan underfitting, 
sedangkan nilai epoch yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan overfitting. Nilai learning rate yang 
terlalu rendah dapat memperlambat proses konvergensi, sedangkan nilai learning rate yang terlalu 
tinggi dapat menyebabkan model tidak stabil. 

Berdasarkan hasil eksperimen, ditemukan bahwa nilai epoch yang optimal adalah 150 epoch 
dan nilai learning rate yang optimal adalah 0,001. Dengan menggunakan nilai epoch dan learning rate 
yang optimal, akurasi model dapat mencapai sekitar 96-100%, yang merupakan hasil yang cukup baik 
untuk deteksi penggunaan masker. 

Dalam kesimpulannya, optimasi pengolahan data facemask di Teachable Machine melalui 
analisis nilai epoch dan learning rate dapat meningkatkan kualitas dan akurasi model machine 
learning. Nilai epoch dan learning rate yang optimal dapat membantu mencegah overfitting, 
underfitting, serta mempercepat proses konvergensi. Dengan menggunakan teknik optimasi ini, 
deteksi penggunaan masker dapat dilakukan dengan akurasi yang tinggi, sehingga dapat membantu 
dalam memerangi penyebaran virus Covid-19. 

IV. KESIMPULAN 

Optimasi nilai epoch dan learning rate pada pengolahan data facemask di Teachable Machine 
dapat meningkatkan akurasi model deteksi penggunaan masker. Pada penelitian ini, ditemukan bahwa 
nilai epoch dan learning rate yang optimal untuk mencapai akurasi tertinggi adalah 150 epoch dan 
learning rate sebesar 0,001.  

Dalam mengoptimalkan nilai epoch dan learning rate, perlu dilakukan evaluasi secara berkala 
pada setiap iterasi pelatihan untuk mengetahui performa model pada setiap nilai epoch dan learning 
rate. Hal ini dapat dilakukan dengan memonitor metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan 
F1-score. Selain itu, penambahan data latih yang lebih banyak juga dapat membantu meningkatkan 
performa model. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan peningkatan akurasi dengan menggunakan teknik 
optimasi nilai epoch dan learning rate, masih terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
performa model, seperti kualitas data latih dan kesesuaian algoritma yang digunakan. Oleh karena itu, 
penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk meningkatkan performa model deteksi penggunaan 
masker dengan menggunakan metode-metode yang lebih canggih dan akurat.   
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